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A. Latar Belakang Masalah

Pada masa krisis perbankan dan ekonomi setelah tahun 1997,
industri perbankan di Indonesia mengalami penurunan jumlah bank. Hal
ini sesungguhnya wajar terjadi sebagai akibat semakin ketatnya kebijakan
dari Bank Indonesia dalam mengurangi Bank-bank operasi yang
mengalami kesulitan luikiditas. Hal ini pun secara simultan terjadi dari
menurunnya tingkat ketidakpercayaan masyarakat pada lembaga keuangan
bank yang pada tahun 1997 -1998 tercermin melalui pengambilan secara
bersama-sama dana yang tersimpan pada bank.

Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dimulai tahun 1992 dengan
Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998
yang memungkinkan bank menjalankan operasional bisnisnya dengan
sistem bagi hasil. Pada tahun yang sama lahir bank syariah pertama di
Indonesia, Bank Muamalat Indonesia (BMI). Hingga tahun 1998 praktis
bank syariah tidak berkembang. Namun, setelah diberlakukan Dual
Banking System melalui UU No. 10/1998, perbankan syariah mulai
meningkat.

Seiring dengan perbaikan dan reformasi perbankan nasional pasca
krisis ekonomi, perbankan syariah yang merupakan bagian dari perbankan

nasional mulai memasuki babak baru implementasi sistem perbankan



nasional dengan segala hambatan dan perkembangan yang secara berkala
terus diperbaiki sesuai dengan syariat Islam. Perbankan syariah era
reformasi dimulai dengan disetujuinya Undang-undang No.10 tahun 1998
tentang perbankan syariah.’

Karakteristik ~ sistem perbankan syariah yang  beroperasi
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan
yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan
aspek  keadilan dalam  bertransaksi, investasi yang beretika,
mengedepankan nilai-nilai  kebersamaan dan persaudaraan dalam
berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi
keuangan. Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa
perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif,
perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel.

Dengan di undangkannya UU No. 10/1988 tentang perubahan UU
No. 7/1992 tentang Perbankan, maka secara tegas sistem perbankan
syariah ditempatkan sebagai bagian dari sistem perbankan nasional. UU
tersebut telah diikuti dengn ketentuan pelaksanaan dalam beberapa Surat
Keputusan direksi Bank Indonesia tanggal 12 Mei 1999, yatu tentang
Bank Umum, Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, Bank Perkreditan
Rakyat (BPR), BPR Prinsip Syariah. Hal yang sangat penting dari
peraturan baru itu adalah bank-bank umum dan bank-bank perkreditan

rakyat konvensional dapat menjalankan transaksi perbankan syariah

! Muhammad Syafi’i Antonio., Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik., (Jakarta,Gema
Insani Press, 2001), hal : 26



melalui pembukaan kantor-kantor cabang syariah, atau mengkonversikan
kantor cabang koncensional menjadi kantor cabang syariah.

Keleluasaan yang diberikan oleh undang-undang tahun 1998 telah
mendapat tanggapan positif dari kalangan perbankan. Dan salah satu bank
umum yang beroperasi secara penuh berdasarkan prinsip-prinsip syariah
adalah Bank Syariah Mandiri (BSM) yang merupakan bank umum yang
beroperasi sebagai bank tunggal, disamping Bank Muamalat yang telah
beroperasi sebelumnya. Lahirnya Bank Syariah Mandiri (BSM) pada era
reformasi telah membawa perubahan ke seluruh aspek kehidupan sosial
ekonomi bangsa termasuk dunia perbankan. Mengemban misi sebagai
alternatif pengganti sistem ekonomi yang ada saat ini perbankan syariah
menjadi tulang punggung untuk membutikan bahwa ekonomi syariah
memang bisa diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Perkembangan kelembagaan perbankan syariah di Indonesia sangat

pesat, hal ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Bank Umum Syariah 3 5 6 11 11 11 11
Unit Usaha Syariah 26 27 25 23 24 24 23
BPRS 114 131 138 150 155 158 160
Total 143 163 169 184 190 193 194

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Oktober 2013 (www.bi.go.id)

Dengan semakin berkembangnya dunia perbankan dewasa ini yang
disertai dengan krisis keuangan global, maka persaingan antar bank,

khususnya antar bank yang sejenis akan semakin ketat. Untuk menjaga




kelangsungan hidup bank dalam menghadapi persaingan yang ketat
tersebut, maka diperlukan suatu penanganan dan pengelolaan sumber daya
yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan baik agar dapat
menghasilkan keputusan-keputusan yang menunjang terhadap pencapaian
tujuan perusahaan di masa yang akan datang.

Islam adalah dien (way of life) yang praktis, mengajarkan segala
yang baik dan bermanfaat bagi manusia, dengan mengabaikan waktu,
tempat atau tahap-tahap perkembangannya. Selain itu, islam adalah agama
fitrah, yang sesuai dengan sifat dasar manusia. (human nature). Aktifitas
keuangan dan perbankan dapat dipandang sebagai wahana bagi
masyarakat modern untuk membawa mereka kepada, paling tidak,
pelaksanaan dua ajaran al-Quran vyaitu,® Prinsip at-Ta 'awun, yaitu saling
membantu dan saling bekerja sama diantara anggota masyarakat untuk

kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam al-Quran :
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“. . .Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya ”.(QS 5: 2)

? Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemene Bank Syariah, (Jakarta : Azkia Publisher,
2009), hal : 10-11



Prinsip menghindari Al lktinaz, yaitu menahan uang (dana) dan
membiarkannya menganggur (idle) dan tidak berputar dalam transaksi

yang bermanfaat bagi masyarakat umum, sebagaimana dinyatakan dalam

al-Quran :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu. ”(QS 4: 29)
Pencapaian tujuan pada suatu bank adalah memaksimalkan laba

dengan mengelola modal yang dimiliki dan mengatur kewajiban dengan
baik. Faktor yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya jumlah
kecukupan modal, manajemen pengalokasian dana pada aktiva likuid
dalam arti likuiditas, serta efisiensi dalam menekan biaya operasi.®
Kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan akan bergantung
kepada kemampuan manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola
asset dan liabilities yang ada.

Dan salah satu rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja

bank dalam menghasilkan laba adalah Return on Assets (ROA).

* Mahmoedin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2004),
hal-202



Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk
mengukur kinerja suatu bank. ROA memfokuskan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi perusahaan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam
penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran Kkinerja perbankan.
Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas
yang maksimal.

ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan
kemampuan bank untuk menghasilkan/memperoleh laba secara efektif
dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
yang dimilikinya untuk menghasilkan income

Modal merupakan faktor penting dalam mengembangkan usaha
bank. Bank Indonesia menetapkan ketentuan mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank sebesar 8% yang disebut Capital
Adequacy Ratio (CAR). Dengan adanya modal vyang cukup
memungkinkan suatu bank dalam melaksanakan aktivitasnya tidak
mengalami kesulitan dan kerugian yang mungkin akan timbul kemudian
berdampak pada menaiknya tingkat profitabilitas.* CAR merupakan rasio

yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang

* Dahlan Siama, .Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta : Lembaga Penerbit FE Ul,
edisi kelima, 2005) hal-291



mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.

Kebijakan bank dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan
menghasilkan keuntungan yang benar-benar diharapkan oleh bank,
sedangkan akibat pengelolaan modal yang kurang tepat akan
mengakibatkan kerugian. Kegiatan penyediaan modal tersebut bersifat
dinamis sehingga harus disesuaikan dengan perkembangan bank. Besarnya
modal merupakan salah satu alat ukur yang dapat dipergunakan untuk
menyelesaikan masalah likuiditas perusahaan.

Gubernur  Bank  Indonesia  (BI) Agus  Martowardojo
mengungkapkan, jika suatu perbankan masih memiliki (Loan to Deposit
Ratio) LDR di bawah 90 persen, dapat dikatakan pengelolaan likuiditas
dari perbankan tersebut masih baik. "Kalau berlebihan, itu menunjukkan
Pengelolaan likuiditas yang belum baik,".

Selain masalah CAR vyang dialami oleh perbankan di
Indonesia, masalah yang sering dihadapi bisnis perbankan adalah
adanya persaingan tajam yang tidak seimbang yang dapat menimbulkan
ketidakefisienan manajemen yang berakibat pada pendapatan  dan
munculnya kredit bermasalah yang dapat menimbulkan penurunan

laba. Kredit bermasalah akan mempengaruhi permodalan yang juga

> http://economy.okezone.com/read/2014/03/07/457/951601/agus-marto-Idr-masih-
cukup-baik (diakses tanggal 20 Maret 2014)
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dapat menyebabkan bank mengalami masalah likuiditas. Pertumbuhan
kredit yang belum optimal tercermin dari angka-angka LDR. Rasio
LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan
total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR
akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan.

Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama
tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan dividen dengan
baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi
ketentuan prudential banking regulation dengan baik, maka kemungkinan
nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah
dana dari pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. Kenaikan
nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu
indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank yang
bersangkutan.

Melihat pentingnya kedua variabel tersebut yaitu CAR dan LDR
terhadap profitabilitas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam
penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh CAR dan LDR Terhadap
ROA Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2001-2013”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Apakah CAR berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri?



2. Apakah LDR berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri?
3. Apakah CAR dan LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA
pada Bank Syariah Mandiri?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis
bermaksud untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian sehingga dapat dicapai tujuan dari penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis pengarun CAR terhadap ROA pada Bank Syariah
Mandiri.
2. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank Syariah
Mandiri.
3. Untuk menganalisis CAR dan LDR secara bersama-sama berpengaruh
terhadap ROA Bank Syariah Mandiri.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel CAR berpengaruh terhadap variabel ROA.
2. Variabel LDR berpengaruh terhadap variabel ROA.
3. Variabel CAR dan LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel ROA.
E. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap, informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat

bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya adalah:
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1. Kegunaan Teoritis
Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi masukan yang berguna bagi
kalangan perbankan dalam mengelola jumlah modal, tingkat likuiditas,
pembiayaan dan profitabilitas dimana hasil dari penelitian dapat menjadi
pertimbangan untuk diaplikasikan dalam perbankan khususnya Bank
Syariah Mandiri.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Manajemen
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak manajemen untuk berhati-hati dalam mengalokasikan
dana dari nasabah sehingga mampu memenuhi kebutuhan nasabah
tersebut.
b. Bagi Investor
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi terutama di sektor perbankan,
khususnya pada Bank Syariah Mandiri.
3. Kegunaan bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan
sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga
merupakan bahan informasi tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio dan

Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset.
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori, maka
penelliti memberi batasan-batasan penelitian sebagai berikut :

1. Variabel CAR dan LDR sebagai variabel independent. Hal ini karena
kedua variabel tersebut sangat penting bagi jalannya operasional bank
sehari-hari.

2. Untuk data-data penelitian dibatasi untuk laporan keuangan triwulanan
dikarenakan secara perhitungan statistik apabila menggunakan data
tahunan dalam periode 8 tahun penelitian tersebut, kurang memenubhi
untuk dijadikan data penelitian, sehingga peneliti menggunakan data
triwulanan.

G. Definisi Operasional

Supaya para pembaca mampu memperoleh kesamaan pemahaman
mengenai konsep penting yangg termuat dalam judul skripsi ini beserta hal-hal
yang akan diteliti, maka penulis mengemukakan istilah-istilah yang akan
menjadi kata kunci dari judul, adapun kata kuncinya sebagai berikut :

1. Penegasan Konseptual

Secara Konseptual yang dimaksud dengan “Pengaruh CAR dan LDR

Terhadap ROA Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2006-2013” adalah

sebagai berikut :

a. CAR: Capitai Adequacy Ratio yaitu rumus untuk mengukur kemampuan

manajemen dalam menghasilkan income bagi bank dari pengelolaan assets
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yang dipercayakan pada manajemen yang bersangkutan®. Semakin tinggi
CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR
tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.

b. LDR : Loan To Deposit Ratio merupakan perbandingan antara kredit yang
diberikan dan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang diterima, tidak
termasuk pinjaman subordinasi.” Rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank
meminjamkan seluruh dananya atau realtif tidak likuid. Sebaliknya rasio
yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas
dana yang siap untuk dipinjamkan.

c. ROA : Return On Asset yaitu sejauh mana investasi yang telah ditanamkan
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharpakan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset
perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.® Dengan mengetahui
ROA, Kkita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam
menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan

keuntungan.

® Teguh Pudjo Muljono, Analisa Laporan Keuangan Untuk Perbankan, (Jakarta:
Djambatan, 1995) hal : 133

’ Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank & Nonbank, (Bogor Selatan: Ghalia
Indonesia, 2004) hal :146

® Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung, Alfabeta, 2013) hal : 137
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2. Penegasan Operasional

a. CAR yang merupakan rasio tingkat kecukupan modal, yang berarti jumlah
modal sendiri yang diperlukan untuk menutup resiko kerugian yang mungkin
timbul dari penanaman aktiva berisiko. Tingginya rasio modal dapat
melindungi deposan, dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan
masyarakat yang akhirnya dapat meningkatkan ROA. Manajemen
bank perlu meningkatkan nilai CAR sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia minimal 8%. Karena dengan modal yang besar, manajemen bank
sangat leluasa dalam menempatkan dananya ke dalam aktivitas yang
menguntungkan dalam rangka meningkatkan profitabilitas. Jika nilai CAR
tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.
Modal merupakan faktor penting dalam mengembangkan usaha. Salah
satu manfaat modal bank adalah memberi keamanan terhadap investasi
dengan memperkecil kemungkinan terjadinya insolvensi atau
kebangkrutan. Semakin besar jumlah modal bank, atau dengan kata lain
CAR yang tinggi, maka semakin rendah ROA-nya. Oleh karena itu dalam
menentukan jumlah modal, manajemen bank harus memutuskan seberapa
besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh dengan kenaikan jumlah
modal karena kenaikan modal tersebut akan dapat menurunkan ROA

akibat naiknya permodalan bank.
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b. Sedangkan dalam pemenuhan likuiditas bank, yang dalam hal ini
menggunakan LDR (Loan to Deposit Ratio), diduga ada pengaruh antara
LDR terhadap ROA, karena terlalu banyak likuiditas akan mengorbankan
tingkat pendapatan terlalu sedikit akan berpotensi untuk meminjam dana
dengan harga yang yang tidak dapat diketahui sebelumnya, yang dapat
berakibat meningkatkan biaya dan akhirnya menurunkan profitabilitas.
Terlebih bank syariah yang dilarang melakukan peminjaman dana yang
berbasis bunga, tentu akan sulit memperoleh dana. Rasio yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau
realtif tidak likuid. Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang
likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.

c. Laba bersin (net income) merupakan ukuran pokok keseluruhan
keberhasilan perusahaan. Laba dapat mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk mendapat pinjaman dan pendanaan ekuitas, posisi
likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk berubah. Jumlah
keuntungan (laba) yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan atau
trend keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat
penting yang perlu mendapat perhatian penganalisa di dalam menilai
profitabilitas suatu perusahaan. Bahwa profitabilitas atau rentabilitas
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu
perusahaan dengan memperbandingkan antara laba dengan modal yang
digunakan dalam operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak

menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan itu rentable.
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Bagi manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas yang tinggi lebih
penting daripada keuntungan yang besar.
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi.
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi
penggunaan asset.

H. Sistematika Penulisan SKkripsi

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, dan disetiap babnya
terdapat sub-sub bab sebagai perinciannya. Maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan

Dimaksudkan untuk memberikan gambaran singkat apa yang akan dibahas
dalam skripsi yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian. Pada bab ini dijelaskan alasan-alasan mengapa
peneliti mengambil judul dan apa tujuan dari penelitian yang dilakukan.
Dengan menyusun bab ini peneliti berharap dapat menyusun landasan

teori secara jelas dan tepat guna pada bab selanjutnya.
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BAB Il : Landasan Teori
Dalam bab ini berisi uraian landasan teori yang membahas tentang
pengertian Bank secara umum baik konvensional maupun syariah,
pengertian CAR, LDR dan ROA. Dalam bab ini peneliti menjelaskan teori
yang akan digunakan untuk melakukan analisis temuan pada bab 1V

BAB Il : Metode Penelitian
Dalam bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan,
rancangan penellitian, populasi penelitian, sumber data, variabel dan skala
penelitian, teknik pengumppulan data dan instrumen penelitian, dan
analisis data. Bab ini berfungsi untuk mempersiapkan metode yangg
digunakan penelliti untuk mengambil data dan menganalisanya.

BAB IV : Hasil Penellitian
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang adakah
pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA. Dan bab ini merupakan inti dari
penelitian ini

BAB V : Penutup
Bab ini berisi penutup yang meliputi jawaban dan saran-saran yang perlu
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil
penelitian. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat untuk peneliti
sendiri khususnya dan untuk semua aspek yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Demikian garis besar pembahasan skripsi ini, untuk selengkapnya

akan dibahas dalam uraian selanjutnya.



